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Abstract. Visual aesthetics in interior design plays an important role in shaping an individual's emotional and 

psychological experience in a space. A visually appealing room design can create a positive and pleasant 

impression. Symmetrical ratios, careful color selection, and decorative elements can evoke emotional responses 

and enhance the beauty of perception. This study aims to examine the relationship between visual aesthetic 

elements such as color, lighting, texture, and layout with the level of psychological comfort of the occupants of 

the space. The methods used in this study are qualitative and quantitative approaches, through observation, and 

interviews. The results of the study indicate that spaces with harmonious and harmonious visual aesthetics 

significantly increase feelings of calm, focus, and psychological comfort. Conversely, rooms with chaotic or too 

monotonous designs can trigger stress and discomfort. These findings emphasize the importance of the role of 

aesthetics in designing spaces that are not only functional, but also support the mental health and well-being of 

their users. 
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Abstrak. Estetika visual dalam desain interior memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman emosional 

dan psikologis individu yang berada di dalam suatu ruang. desain ruangan yang menarik secara visual dapat 

menciptakan kesan yang positif dan menyenangkan. Rasio simetri, warna yang dipilih dengan cermat, dan elemen 

dekoratif dapat membangkitkan respons emosional dan meningkatkan persepsi keindahanPenelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara elemen-elemen estetika visual seperti warna, pencahayaan, tekstur, dan tata 

letak—dengan tingkat kenyamanan psikologis penghuni ruang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif, melalui observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ruang dengan estetika visual yang harmonis dan selaras secara signifikan meningkatkan perasaan tenang, 

fokus, dan nyaman secara psikologis. Sebaliknya, ruang dengan desain yang kacau atau terlalu monoton dapat 

memicu stres dan ketidaknyamanan. Temuan ini menegaskan pentingnya peran estetika dalam perancangan ruang 

yang tidak hanya fungsional, tetapi juga mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan penggunanya. 

 

Kata kunci: Desain Interior, Estetika Visual, Kenyamanan Psikologis, Persepsi Ruang. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Estetika visual dalam ruang merupakan elemen penting yang memengaruhi persepsi, 

emosi, dan perilaku manusia. Unsur-unsur seperti warna, pencahayaan, tekstur, tata letak, serta 

bentuk furnitur dan dekorasi berkontribusi pada kesan keseluruhan suatu ruang (Waista, 2024). 

Dalam konteks desain interior, estetika tidak hanya berkaitan dengan keindahan, tetapi juga 

dengan fungsi dan makna simbolis yang terkandung di dalamnya. Penataan visual yang 

harmonis mampu menciptakan suasana yang mendukung kenyamanan psikologis bagi 

penghuni. Penting untuk memahami peran estetika visual sebagai bagian integral dari 

pengalaman ruang (Ramadhani, 2016).  
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Estetika visual dalam desain interior memegang peranan penting dalam menciptakan 

kenyamanan psikologis bagi penghuni ruang. Dalam kehidupan modern, manusia 

menghabiskan sebagian besar waktunya di dalam ruangan, sehingga kualitas lingkungan 

interior sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologis dan kesejahteraan mental 

penggunanya (Nugroho dan Iyati, 2021). Elemen-elemen estetika visual seperti warna, 

pencahayaan, tekstur, pola, dan tata letak tidak hanya berfungsi sebagai aspek estetika semata, 

tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap emosi, persepsi, dan kenyamanan psikologis 

individu yang berada di dalam ruang tersebut. ruang dengan estetika visual yang harmonis dan 

selaras dapat meningkatkan perasaan tenang, fokus, dan nyaman secara psikologis, sedangkan 

ruang yang didesain secara tidak teratur atau monoton dapat memicu stres dan 

ketidaknyamanan (Darmawan & Avenzoar, 2023).  

Misalnya, warna-warna sejuk seperti biru dan hijau diketahui mampu memberikan efek 

menenangkan pada sistem saraf, sehingga dapat mendukung proses pemulihan dan mengurangi 

tingkat stres. Selain itu, pencahayaan yang tepat dan tata letak yang ergonomis juga 

berkontribusi pada kenyamanan fisik dan psikologis penghuni ruang. Keterkaitan antara desain 

interior dan psikologi manusia menuntut perancang untuk mempertimbangkan berbagai faktor 

seperti identitas, privasi, keselamatan, fungsionalitas, dan estetika dalam menciptakan ruang 

yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga mendukung kesehatan mental dan 

kesejahteraan penggunanya, dengan demikian, pemahaman mendalam mengenai estetika 

visual dan pengaruhnya terhadap kenyamanan psikologis sangat penting sebagai dasar dalam 

perancangan ruang yang efektif dan manusiawi (Pokhrel, 2024).  

Dalam era modern saat ini, manusia menghabiskan sebagian besar waktunya di dalam 

ruang tertutup seperti rumah, kantor. Kualitas desain interior yang tidak hanya fungsional tetapi 

juga estetis sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologis penghuninya. Estetika visual yang 

meliputi elemen warna, pencahayaan, tekstur, dan tata letak ruang memiliki peran penting 

dalam menciptakan suasana yang nyaman dan menenangkan secara psikologis (Kumala & 

Arsandrie, 2021). Ruang dengan estetika visual yang harmonis dapat meningkatkan perasaan 

tenang, fokus, dan kenyamanan, sementara ruang yang kurang terorganisir atau monoton 

cenderung menimbulkan stres dan ketidaknyamanan. Selain itu, faktor-faktor seperti sirkulasi 

udara, penghawaan, dan tata letak juga berkontribusi pada kenyamanan psikologis penghuni 

ruang, Estetika visual yang baik tidak hanya memperindah ruang tetapi juga berfungsi sebagai 

stimulus positif yang dapat memengaruhi mood dan kesejahteraan mental penggunanya 

(Kumala & Arsandrie, 2021). 
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Fenomena kenyamanan psikologis dalam ruang telah menjadi perhatian dalam bidang 

psikologi lingkungan dan arsitektur. Berbagai studi menunjukkan bahwa elemen visual tertentu 

dapat memicu respon emosional positif seperti ketenangan, rasa aman, dan kepuasan. 

Kenyamanan psikologis ini tidak hanya berdampak pada suasana hati, tetapi juga berpengaruh 

terhadap produktivitas, kreativitas, dan kesejahteraan individu. Lingkungan yang secara visual 

tidak menyenangkan cenderung menimbulkan stres, kelelahan mental, dan gangguan kognitif. 

Maka dari itu, desain ruang yang estetis menjadi aspek strategis dalam meningkatkan kualitas 

hidup (Kanaya, 2024).  

Persepsi estetika bersifat subjektif namun memiliki kecenderungan universal terhadap 

keselarasan dan keteraturan. Nilai estetika tidak berdiri sendiri, melainkan berinteraksi dengan 

latar belakang budaya, pengalaman personal, dan konteks sosial individu. Walau demikian, 

terdapat prinsip-prinsip umum seperti proporsi, simetri, keseimbangan, dan ritme visual yang 

dapat diterapkan untuk membangun kesan estetis. Ruang yang dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip tersebut cenderung lebih mampu menenangkan dan 

menginspirasi penghuninya. Integrasi prinsip estetika dengan kebutuhan psikologis menjadi 

pendekatan yang holistik dalam desain ruang (Satwiko, 2024).  

Hal ini dapat terlihat dari tata ruang yang monoton, pemilihan warna yang tidak selaras, 

atau pencahayaan yang tidak mendukung suasana ruang. Padahal, elemen-elemen tersebut 

memiliki pengaruh besar terhadap persepsi kenyamanan seseorang di dalam ruang. 

Ketidaksesuaian antara bentuk visual dan fungsi ruang seringkali menciptakan disonansi 

kognitif yang merugikan secara psikologis. Penting bagi desainer dan arsitek untuk 

mempertimbangkan dimensi estetika secara lebih serius dalam perancangan ruang. Dalam 

konteks ini, estetika visual dapat berperan sebagai elemen restoratif yang membantu individu 

pulih dari kelelahan kognitif. Hal ini menunjukkan adanya hubungan erat antara desain visual 

dan keseimbangan psikologis. Pendekatan neuro-arsitektur juga mendukung pentingnya desain 

visual terhadap respons otak manusia (Salsabila, 2022).  

Penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap bentuk visual tertentu dapat memicu 

aktivasi area otak yang berhubungan dengan emosi positif dan rasa nyaman. Estetika visual 

bukan semata-mata masalah selera, melainkan memiliki landasan ilmiah dalam ilmu saraf. 

Pemanfaatan data neurologis ini dapat memperkaya perancangan ruang agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan psikologis manusia. Pendekatan multidisipliner ini membuka peluang baru 

dalam menjembatani seni dan sains dalam desain ruang. Kenyamanan psikologis dalam ruang 

juga dipengaruhi oleh persepsi terhadap kendali, privasi, dan identitas. Estetika visual yang 

mendukung ekspresi diri dan personalisasi ruang dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap 
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lingkungan (Sutanto, 2020). Dalam konteks ini, desain yang terlalu generik atau impersonal 

dapat mengurangi keterikatan emosional penghuni terhadap ruang tersebut.  

Estetika visual yang sensitif terhadap karakter dan preferensi individu dapat memperkuat 

kenyamanan psikologis. Hal ini menekankan perlunya pendekatan partisipatif dalam 

perancangan ruang. Selain itu, keberlanjutan (sustainability) dalam desain estetika juga 

berkontribusi terhadap kenyamanan psikologis. Elemen-elemen visual yang mencerminkan 

prinsip keberlanjutan seperti material alami, pencahayaan alami, dan desain biofilik terbukti 

meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan emosional. Keterhubungan visual dengan alam 

(visual connection to nature) memiliki efek terapeutik yang signifikan. Estetika visual yang 

memperhatikan nilai-nilai ekologis juga memperkuat dimensi psikologis dari kenyamanan 

ruang (Wardani, 2022).  

Integrasi aspek lingkungan dan psikologis ini menjadi kebutuhan dalam desain ruang 

masa kini. Pemahaman masyarakat umum dan sebagian praktisi terhadap estetika visual masih 

terbatas pada aspek dekoratif semata. Pendekatan yang bersifat dangkal ini mengabaikan 

dimensi psikologis yang lebih dalam dari pengalaman visual. Edukasi dan penyebaran 

informasi mengenai pentingnya estetika visual dalam konteks kesejahteraan mental perlu 

ditingkatkan. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih kritis dan apresiatif terhadap desain 

ruang yang mereka tempati. Kesadaran kolektif ini akan mendorong terciptanya lingkungan 

binaan yang lebih sehat secara psikologis (Rusdy, 2021).  

Estetika visual memainkan peran krusial dalam menciptakan kenyamanan psikologis 

dalam ruang. Perpaduan antara prinsip-prinsip estetika dan pemahaman terhadap kebutuhan 

emosional individu merupakan fondasi penting dalam perancangan ruang yang manusiawi. 

Penelitian mengenai hubungan antara estetika visual dan kenyamanan psikologis menjadi 

sangat relevan untuk menjawab tantangan desain ruang modern. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan desain ruang yang lebih 

empatik. Dengan pendekatan ilmiah, estetika visual dapat menjadi sarana strategis dalam 

mewujudkan ruang yang tidak hanya indah, tetapi juga menenangkan jiwa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Estetika visual merupakan cabang dari estetika yang berfokus pada pengalaman visual 

manusia terhadap suatu objek atau lingkungan, termasuk ruang arsitektural dan interior. Teori 

estetika klasik seperti yang dikemukakan oleh Immanuel Kant menempatkan keindahan 

sebagai pengalaman subjektif yang memiliki dasar universal, sementara pendekatan modern 

dalam estetika lingkungan (environmental aesthetics) menekankan keterkaitan antara persepsi 
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visual dan konteks ruang tempat manusia berada. Dalam bidang psikologi lingkungan, estetika 

visual dipahami sebagai bagian dari stimulus lingkungan yang dapat memengaruhi persepsi, 

afeksi, dan perilaku individu (Redjeki, 2022). Kaplan dan Kaplan (1989) melalui Preference 

Framework menjelaskan bahwa lingkungan yang secara visual koheren, kompleks, dan 

memberikan kemungkinan eksplorasi cenderung lebih disukai karena memberikan rasa kendali 

dan kenyamanan. Teori ini menjadi salah satu landasan penting dalam memahami hubungan 

antara aspek visual suatu ruang dan kenyamanan psikologis penghuninya.  

Teori kenyamanan psikologis dalam ruang sangat erat kaitannya dengan konsep 

restorative environments, yaitu lingkungan yang mendukung pemulihan mental dari kelelahan 

kognitif dan stres. Menurut Attention Restoration Theory (ART), yang dikembangkan oleh 

Kaplan & Kaplan, ruang yang memiliki kualitas visual tertentu seperti kejelasan struktur, 

kompatibilitas, dan keterhubungan dengan alam dapat membantu proses pemulihan perhatian 

(Sachari, 2007). Selain itu, teori affective response dari Ulrich (1991) menekankan bahwa 

respons emosional seseorang terhadap lingkungan dapat terjadi secara instan dan otomatis 

berdasarkan persepsi estetika awal. Penataan visual yang harmonis, pencahayaan yang alami, 

serta pemilihan warna yang sesuai dapat menimbulkan perasaan tenteram dan menyenangkan. 

Maka dari itu, teori-teori ini menegaskan pentingnya unsur visual dalam mendukung 

keseimbangan psikologis individu di dalam suatu ruang.  

Pendekatan neuro-arsitektur juga memberikan perspektif yang lebih empiris terhadap 

hubungan antara estetika visual dan kenyamanan psikologis. Studi dalam ilmu saraf 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap elemen visual tertentu, seperti lengkungan lembut, 

pencahayaan natural, dan warna-warna alam, dapat mengaktifkan area otak yang berkaitan 

dengan relaksasi dan emosi positif. Penelitian oleh (Coburn et al. 2020) menegaskan bahwa 

desain visual ruang dapat memengaruhi sistem limbik, yaitu pusat kendali emosi dalam otak 

manusia. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman estetika dalam ruang bukan hanya bersifat 

subjektif, tetapi memiliki dasar biologis yang konkret. Desain ruang yang memperhatikan 

estetika visual memiliki potensi besar untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan 

emosional secara ilmiah dan sistematis.  

Berbagai penelitian terdahulu telah mendukung keterkaitan antara estetika visual dan 

kenyamanan psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh (J. Heerwagen, 2006) menunjukkan 

bahwa desain ruang kerja yang mengandung elemen visual alami dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan mengurangi stres. Studi lain oleh (Augustin & Fell, 2015) dalam Place 

Advantage juga menunjukkan bahwa ruang yang dirancang dengan prinsip estetika yang tepat 

cenderung lebih dihargai oleh penggunanya dan dapat meningkatkan keterikatan emosional 
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terhadap tempat tersebut. Selain itu, penelitian oleh (Kuller et al., 2009) menemukan bahwa 

warna, pencahayaan, dan tata ruang dapat memengaruhi suasana hati, stres, serta motivasi 

individu secara signifikan. Temuan-temuan ini memberikan bukti empiris bahwa dimensi 

estetika dalam desain ruang memiliki pengaruh nyata terhadap kondisi psikologis pengguna. 

Penelitian ini memiliki relevansi tinggi untuk mengisi celah kajian dalam mengintegrasikan 

pendekatan estetika visual dengan dimensi psikologis secara lebih mendalam.  

Secara teoritis, estetika visual dalam ruang dapat diposisikan sebagai stimulus 

lingkungan yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi persepsi kenyamanan, 

ketenangan, dan kesejahteraan psikologis. Ketika elemen visual dirancang secara terintegrasi 

dengan fungsi ruang, maka ruang tersebut akan mampu mendukung kebutuhan psikologis dasar 

seperti rasa aman, privasi, dan kendali. Kenyamanan psikologis bukan hanya berkaitan dengan 

tidak adanya gangguan, melainkan juga melibatkan munculnya perasaan positif yang 

mendukung fungsi kognitif dan afektif individu. Penting untuk menelaah secara mendalam 

bagaimana estetika visual dapat digunakan sebagai instrumen dalam menciptakan ruang yang 

mendukung kesehatan mental dan kualitas hidup. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkuat pemahaman teoretis sekaligus memberikan kontribusi praktis dalam praktik 

desain ruang berbasis kesejahteraan psikologis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh estetika visual terhadap kenyamanan psikologis dalam 

ruang. Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh tidak hanya bersifat numerik dan 

terukur, tetapi juga mendalam dan kontekstual, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

utuh tentang hubungan antara elemen estetika visual dan kenyamanan psikologis. Dalam tahap 

pengumpulan data, observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara rinci elemen-elemen 

estetika visual yang terdapat dalam ruang penelitian, seperti penggunaan warna, pencahayaan, 

tekstur, dan tata letak. Observasi ini bertujuan untuk mendokumentasikan kondisi fisik ruang 

dan bagaimana elemen-elemen tersebut tersusun serta berinteraksi satu sama lain.  

Wawancara mendalam dilakukan kepada penghuni atau pengguna ruang dengan tujuan 

menggali pengalaman subjektif dan persepsi psikologis mereka terkait kenyamanan yang 

dirasakan saat berada di dalam ruang tersebut. Wawancara ini memungkinkan peneliti 

memahami faktor-faktor psikologis yang mungkin tidak terlihat secara langsung melalui 

observasi fisik. Hasil dari analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian dikombinasikan secara 
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integratif untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai pengaruh estetika visual 

terhadap kenyamanan psikologis dalam ruang. Pendekatan ini memungkinkan penelitian tidak 

hanya mengukur aspek kenyamanan psikologis secara kuantitatif, tetapi juga memahami 

konteks dan pengalaman subjektif pengguna ruang secara mendalam. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Warna dan Kecahayaan  

Warna dan pencahayaan merupakan dua elemen estetika visual yang sangat 

memengaruhi kenyamanan psikologis seseorang dalam suatu ruang, warna yang digunakan 

dalam ruang memiliki efek psikologis yang kuat. Kombinasi yang harmonis antara keduanya 

tidak hanya menciptakan suasana visual yang menyenangkan, tetapi juga mampu mengatur 

emosi, meningkatkan produktivitas, serta mendukung kesejahteraan mental pengguna ruang. 

Warna-warna dingin seperti biru dan hijau cenderung memberikan efek menenangkan dan 

meningkatkan rasa nyaman, sedangkan warna hangat seperti oranye dan kuning dapat 

menimbulkan energi dan semangat (Vedri Rahmadhana & Heldi Heldi, 2023). 

Gambar 1. Interior ruangan dengan warna cerah 

Sumber: mitra10.com, 2024 

 

Sedangkan untuk pencahayaan, pencahayaan alami terbukti menjadi faktor dominan 

yang berkontribusi pada kenyamanan psikologis responden. Sebagian besar peserta penelitian 

menyatakan bahwa ruang dengan pencahayaan alami yang cukup baik melalui jendela besar, 

skylight, maupun ventilasi terbuka memberikan rasa segar, terbuka, dan meningkatkan suasana 

hati. Sebaliknya, ruang dengan pencahayaan minim atau terlalu redup dilaporkan memicu rasa 

kantuk, dan bahkan menimbulkan perasaan depresi ringan pada beberapa individu (Revy et al., 

2024). 
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Gambar 2. Interior dengan pencahayaan alami 

Sumber: rumah123.com, 2024 

 

Tata letak  

Tata letak merupakan aspek fundamental dalam desain interior yang berperan besar 

dalam menciptakan estetika visual sekaligus mendukung kenyamanan psikologis dalam ruang. 

Tata letak tidak hanya berfungsi mengatur posisi elemen fisik dalam ruang, tetapi juga 

membentuk persepsi pengguna terhadap kenyamanan, keteraturan, dan keindahan. Tata letak 

yang baik mempertimbangkan beberapa aspek utama, yakni fungsi, alur sirkulasi, proporsi, 

keseimbangan, serta penempatan elemen visual seperti furnitur, pencahayaan, dan aksen 

dekoratif. Beberapa temuan utama dalam penelitian ini antara lain, Pertama, sirkulasi ruang 

yang lancar memiliki dampak positif terhadap kenyamanan psikologis. Ruangan yang 

menyediakan jalur pergerakan yang jelas, bebas hambatan, dan memungkinkan mobilitas yang 

mudah memberikan rasa aman dan terhindar dari stres.  

Ketika pengguna ruang tidak merasa terhambat atau terjebak oleh penempatan furnitur 

atau dinding partisi, mereka cenderung lebih tenang dan leluasa dalam beraktivitas. Kedua, 

keseimbangan visual menjadi faktor penting dalam menciptakan ketenangan batin. Tata letak 

yang simetris atau memiliki titik fokus visual yang jelas, seperti penempatan sofa menghadap 

jendela atau lukisan dinding yang dominan, mampu menarik perhatian secara alami dan 

memberikan rasa harmonis. Ketidakseimbangan dalam visual ruang sering kali menimbulkan 

kesan kacau dan membuat pengguna merasa tidak nyaman secara tidak sadar. Ketiga, 

fleksibilitas dan adaptabilitas tata letak juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kenyamanan psikologis.  

Ruang yang memungkinkan pengguna untuk mengatur ulang posisi elemen interior 

sesuai kebutuhan atau preferensi pribadi menciptakan rasa memiliki dan kontrol terhadap 

lingkungan, yang secara psikologis meningkatkan kenyamanan dan kepuasan dalam 

menggunakan ruang tersebut. Keempat, proporsi dan skala yang sesuai antara furnitur dan luas 
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ruangan berperan dalam menciptakan persepsi lapang dan terorganisir. Furnitur yang terlalu 

besar dalam ruangan kecil dapat menimbulkan perasaan sesak dan tertekan, sedangkan proporsi 

yang tepat menciptakan ruang yang terasa seimbang, luas, dan mendukung aktivitas sehari-hari 

dengan efisien (Umaroh et al., 2024). 

 Penataan ruang yang baik sangat berperan dalam menciptakan suasana yang nyaman dan 

mendukung kesejahteraan mental penghuni. Tata letak yang terorganisir dengan 

memperhatikan aspek fungsional dan personal space dapat meningkatkan rasa aman, nyaman, 

dan mengurangi tingkat stres pengguna ruang. Tata letak yang memberikan sirkulasi udara dan 

ruang gerak yang memadai memungkinkan penghuni merasa bebas bergerak dan tidak 

tertekan, sehingga meningkatkan kenyamanan psikologis, ruang yang terorganisir dengan baik 

juga memungkinkan individu merasa aman dan nyaman secara emosional. Sebaliknya, tata 

letak yang padat dan kurang memperhatikan personal space dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan dan stress (Made et al., 2024). 

 

Gambar 3. Tata letak kantor 

Sumber: interiordesign.id, 2024 

 

Kenyamanan Psikologis Dan Kesejahteraan Penghuni  

Kenyamanan psikologis merujuk pada keadaan emosional yang stabil, tenang, dan positif 

yang dirasakan seseorang saat berada dalam suatu ruang. Dalam konteks estetika visual, 

kenyamanan psikologis terbentuk ketika elemen-elemen visual dalam ruang seperti warna, 

bentuk, pencahayaan, tekstur, dan keteraturan tata letak mampu menciptakan suasana yang 

mendukung ketenangan dan kestabilan mentalKenyamanan psikologis dalam ruang tidak 

hanya berkaitan dengan aspek visual, tetapi juga dengan bagaimana ruang tersebut memenuhi 

kebutuhan privasi, sirkulasi udara, dan fungsi sosial. Penataan ruang yang memungkinkan 

interaksi sosial yang positif sekaligus memberikan ruang personal yang cukup dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental penghuni (Rubiyanti, 2023).  
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Kesejahteraan penghuni mencakup kondisi hidup yang sehat secara fisik, emosional, dan 

sosial. Dalam kaitannya dengan desain ruang dan estetika visual, kesejahteraan ini tidak hanya 

terbentuk dari aspek fungsionalitas, tetapi juga dari bagaimana ruang dapat memenuhi 

kebutuhan psikologis dan emosional penghuninya. Hasil studi menunjukkan bahwa estetika 

visual yang mendukung kenyamanan psikologis berkontribusi besar terhadap kesejahteraan 

secara keseluruhan. Ruang yang rapi, terang, bersih, dan estetis mampu meningkatkan 

mengurangi stres, serta memperbaiki suasana hati. Di ruang kerja, desain yang menarik dan 

terorganisir dapat meningkatkan produktivitas dan motivasi. Di ruang privat seperti kamar atau 

ruang keluarga, desain yang menenangkan membantu proses pemulihan emosi dan mendukung 

kebahagiaan. Dengan demikian, kesejahteraan penghuni sangat bergantung pada keberhasilan 

ruang dalam membentuk suasana yang mendukung stabilitas psikologis dan memperkuat 

keterikatan emosional dengan lingkungan tempat tinggal atau bekerja (Ummah, 2019).  

 

Implikasi Desain Interior  

Estetika visual dalam desain interior memiliki dampak langsung terhadap kenyamanan 

psikologis pengguna ruang. Implikasi ini tidak hanya penting dalam ranah desain arsitektural, 

tetapi juga dalam bidang kesehatan mental, produktivitas kerja, dan kualitas hidup secara 

umum. Desain interior juga harus memberikan fleksibilitas bagi penghuni untuk menyesuaikan 

ruang sesuai kebutuhan dan preferensi pribadi. Kemampuan untuk mengatur pencahayaan, atau 

menambahkan elemen personal seperti karya seni dan tanaman indoor terbukti meningkatkan 

rasa kontrol, yang berkontribusi positif terhadap kenyamanan psikologis. Oleh karena itu, 

desainer perlu merancang ruang yang adaptif, modular, dan mudah diubah, terutama untuk 

ruang hunian dan tempat kerja (Nadaa, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tanaman Indoor 

Sumber: serpongnaturacity.co.id, 2023 
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Implikasi lain yang penting adalah penggunaan pendekatan biophilic design, yaitu 

memasukkan elemen alami ke dalam interior seperti tanaman hidup, pencahayaan alami, 

ventilasi silang, dan material berbasis alam (kayu, batu, bambu). Penelitian menunjukkan 

bahwa ruang yang mengandung unsur alam cenderung menurunkan tingkat stres, 

meningkatkan konsentrasi, dan memberikan rasa seimbang secara emosional. Desain yang 

memprioritaskan hubungan antara manusia dan alam terbukti secara konsisten meningkatkan 

kesejahteraan pengguna (Ulyana et al., 2025) 

Gambar 5. Interior biophilic design 

Sumber: gensler.com, 2024 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Estetika visual dalam desain interior memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kenyamanan psikologis penghuni ruang. Elemen-elemen visual seperti warna, pencahayaan, 

tata letak, dan integrasi unsur alami terbukti mampu membentuk suasana ruang yang 

mendukung kestabilan emosional, meningkatkan suasana hati, serta memperkuat keterikatan 

emosional pengguna terhadap ruang tersebut.Warna-warna tertentu dapat menstimulus emosi 

berbeda, sementara pencahayaan, terutama yang bersumber dari cahaya alami, terbukti lebih 

efektif dalam menciptakan kenyamanan mental.  

Tata letak yang fungsional, seimbang, dan fleksibel memberikan rasa aman, bebas, serta 

meningkatkan kepuasan pengguna terhadap ruang. Pendekatan desain yang melibatkan elemen 

alam (biophilic design) juga terbukti menurunkan stres dan meningkatkan konsentrasi. Secara 

keseluruhan, estetika visual bukan hanya aspek dekoratif, tetapi juga berfungsi sebagai 

komponen psikologis penting dalam meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, desain 

interior yang dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan psikologis dapat menjadi 

strategi efektif untuk menciptakan ruang yang sehat secara mental, emosional, dan sosial. 
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